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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1    Tinjauan Terhadap Obyek Studi 
Tinjauan  objek  studi  dari  penelitian  ini  adalah  berbagai 
pabrikan motor yang memproduksi motor bebek di kota Bandung. 
Banyaknya jumlah penduduk yang ada di Bandung membuat kota ini 
menjadi salah satu target pasar dalam menjual sepeda motor. Berikut 
beberapa  pabrikan  motor  yang  telah  memiliki  pangsa  pasar  yang 
besar di Indonesia: 
1.  Honda 
2.  Yamaha 
3.  Suzuki 
4.  Kawasaki 
TABEL 1.1 
JUMLAH PENJUALAN SEPEDA MOTOR 
DI KOTA BANDUNG TAHUN 2009
Perusahaan
PT Astra Honda Motor
PT   Yamaha     Indonesia 
Motor
PT Indomobil Suzuki
Internasional
PT    Kawasaki    Motor 
Indonesia
Merek Jumlah Penjualan
Honda +/- 42 ribu    unit
Yamaha +/- 40 ribu  unit
Suzuki +/- 14 ribu  unit
Kawasaki +/- 3 ribu unit 
Sumber : Main dealer masing-masing merek di kota Bandung 
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Tabel 1.2 
Jumlah Penjualan Sepeda Motor Jenis Bebek 
Bandung 2009
Perusahaan
PT. Astra Honda
Motor
PT Yamaha
Indonesia Motor
PT. Indomobil
Suzuki Internasional
PT. Kawasaki Motor
Indonesia
Total
Merek
Honda
Yamaha
Suzuki
Kawasaki
Jumlah Penjualan
+/- 20 ribu  unit 
+/- 19 ribu  unit 
+/- 7 ribu unit
+/- 900 unit
+/- 46900 unit 
Sumber : Main dealer masing-masing merek di kota Bandung 
Berikut profil singkat dari beberapa pabrikan motor yang ada di 
Indonesia: 
1.  Honda 
PT Astra Honda Motor (AHM) merupakan pelopor industri 
sepeda  motor  di  Indonesia.  Didirikan  pada  11  Juni  1971  dengan 
nama  awal  PT  Federal  Motor,  yang  sahamnya  secara  mayoritas 
dimiliki  oleh  PT  Astra  International.  Saat  itu,  PT  Federal  Motor 
hanya merakit, sedangkan komponennya diimpor dari Jepang dalam 
bentuk CKD (completely knock down). 
Saat ini PT Astra Honda Motor memiliki 3 fasilitas pabrik 
perakitan, pabrik pertama berlokasi Sunter, Jakarta Utara yang juga 
berfungsi  sebagai  kantor  pusat.  Pabrik  ke  dua  berlokasi  di 
Pegangsaan Dua, Kelapa Gading, serta pabrik ke 3 yang sekaligus 
pabrik paling mutakhir berlokasi di kawasan MM  2100 Cikarang 
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Barat, Bekasi. Pabrik ke 3 ini merupakan fasilitas pabrik perakitan 
terbaru yang mulai beroperasi sejak tahun 2005. Dengan keseluruhan 
fasilitas  ini  PT  Astra  Honda  Motor  saat  ini  memiliki  kapasitas 
produksi 3 juta unit sepeda motor per-tahunnya, untuk   permintaan 
pasar sepeda motor di Indonesia yang terus meningkat. Salah satu 
puncak prestasi yang berhasil diraih PT Astra Honda Motor adalah 
pencapaian  produksi  ke 20  juta  pada  tahun 2007.  Prestasi  ini 
merupakan prestasi pertama yang yang berhasil diraih oleh industri 
sepeda motor di Indonesia bahkan untuk tingkat  ASEAN. Secara 
dunia pencapaian produksi sepeda motor Honda 20 juta unit adalah 
yang ke tiga, setelah pabrik sepeda motor Honda di Cina dan India. 
2.  Yamaha 
Berdiri pada tahun  1974. Kini memiliki  3 jalur perakitan 
dengan  mempekerjakan  sekitar 6.000  lebih  karyawan.  Kapasitas 
produksi YMKI adalah 3.500 motor per hari atau sekitar 1.277.000 
motor setahun. Sampai dengan tahun 2006 telah memadati indonesia 
dengan memproduksi 5 juta sepeda motor. 
Memiliki dealer lebih dari 800 buah yang tersebar di 30 propinsi 
Jaringan bengkel dikenal dengan Bengkel Resmi Yamaha 
Produk Unggulan : Yamaha Vega R, Yamaha Mio 
Produk kebanggan : Yamaha V-Ixion 
Produk ikon - legendaris : Yamaha RX-King dan Yamaha F1Z 
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3.  Kawasaki 
PT Kawasaki Motor Indonesia memulai operasinya secara 
komersial pada bulan Maret  1995, di bawah lisensi dari Kawasaki 
Heavy Industries Ltd. Japan sebagai principal. Dengan pemanfaatan 
teknologi  mutakhir,  dukungan kuat  dari  principal  serta  kerjasama 
dengan berbagai supplier yang baik, PT Kawasaki Motor Indonesia 
memproduksi motor berkualitas tinggi dan   mengembangkan usaha. 
Melalui  kegiatan-kegiatan  profesionalnya,  PT  Kawasaki  Motor 
Indonesia ingin membagi kesenangan, kebahagiaan dan keuntungan 
dengan  para  pengguna  produk,  dealer,  pemasok  serta  keluarga 
mereka. Semua itu berlandaskan pada motto kami :”Let The Good 
Times Roll”. 
1.2   Latar Belakang Masalah 
Perkembangan  motor  di  Indonesia  cukup  signifikan 
dimana  banyak  bermunculan  varians-varians  motor  terbaru  dari 
berbagai perusahaan-perusahaan pemroduksi motor baik yang telah 
memiliki brand ternama maupun yang masih belum memiliki brand 
yang  kuat.  Sejak  ditemukannya  hingga  sekarang  perkembangan 
sepeda  motor  semakin  cepat  dan  meningkat  terutama  jumlah 
penggunanya. Begitu efisen dan praktis ketika kita dapat bepergian 
dengan menggunakan kedaraan bermotor ini. Fenomena kepemilikan 
sepeda  moter  di  Indonesia  berkembang  sangat  pesat.  Begitu 
mudahnya orang dapat memiliki kendaraan bermotor. Bahkan 
hanya 
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bermodal  500 ribu rupiah kita dapat membawa sebuah motor baru 
untuk berkeliling bersama keluarga. 
Berikut adalah data-data produksi, penjualan dan ekspor 
sepeda motor secara keseluruhan yang ada di Indonesia berdasarkan 
sumber AISI (Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia): 
Tabel 1.3 
Data Produksi, Penjualan dan Ekspor Sepeda Motor
Year
1996
1997
1998
1999
2000
2001
2002
2003
2004
2005
2006
2007
2008
2009
Until
March
2010
Production Wholesales Exports
(unit) (unit) (unit)
1,425,373 1,376,647 50,255
1,861,111 1,801,090 51,816
519,404 433,551 84,363
571,953 487,751 99,651
982,380 864,144 115,278
1,644,133 1,575,822 74,948
2,318,241 2,265,474 52,517
2,814,054 2,809,896 13,806
3,897,250 3,898,744 1,774
5,113,487 5,074,186 15,308
4,458,886 4,428,274 42,448
4,722,521 4,688,263 25,632
6,264,265 6,215,831 64,968
5,884,021 5,881,777 29,815
1,673,232 1,655,049 5,782 
Sumber : www.aisi.com (2010) 
5 
Tugas Akhir - 2010
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
Indstri  dan  bisnis  sepeda  motor  di  Indonesua  di  tahun 
2009   masih  tetap  bergairah  walapun  industri  ini  mengalami 
penurunan   dibanding   tahun   sebelumnya,   dimana   penurunan 
penjualan  tersebut  sebesar 5,3%.  Indonesia  sendiri  khususnya  di 
wilayah Bandung memiliki pertumbuhan yang cukup pesat, dimana 
tahun 2005  laju  pertumbuhan  penduduk  (LPP)  sebesar  1,72%  ( 
www.bandung.go.id).   Sepeda   motor   sendiri   merupakan   alat 
transportasi   yang   paling   banyak   di   Indonesia   dimana   laju 
pertambahan jumlah pengguna motor   telah mencapai 75 persen dari 
total seluruh moda kendaraan bermesin, termasuk kendaraan pribadi 
roda  empat  dan angkutan  umum  (Warta  Kota,  19  Januari  2009). 
Apalagi  saat  ini  remaja  yang  mungkin  dalam  umur  belum  bisa 
mendapat surat izin mengemudi kendaraan bermotor sudah banyak 
sekali  menggunakan  sepeda  motor  dalam  beraktifitas.  Hal  ini 
membuat industri sepeda motor masih tetap bergairah. 
Tabel 1.3 
Penjualan Sepeda Motor Berdasarkan Merek dan Kategori di 
Indonesia. 
Merek Bebek Skuter Sport Total
Honda 1.659.764 861.740 182.593 2.704.097
Yamaha 1.217.274 1.237.302 220.316 2.674.892
Suzuki 291.947 119.612 26.599 438.158
Kawasaki 16.187 - 45.030 61.217
Total 3.185.172 2.218.654 474.538 5.878.364
Presentase 54,18 37,74 8,07 100
Sumber: otomotif.kompas.com (2009) - Satuan dalam unit 
Dilihat dari tabel diatas untuk penjualan motor bebek di 
Indonesia  masih  dipegang  oleh  produsen  Honda  yang  kemudian 
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diikuti  oleh  pesaing  terberatnya  yaitu  Yamaha.  Namun  dari  segi 
penjualan  motor  jenis  skuter  dan  sport,  produsen  Honda  harus 
mengakui keunggulan dari pesaingnya Yamaha. 
Gambar 1.1 
Komposisi Pangsa Pasar Sepeda Motor 2009 
Sumber: otomotif.kompas.com (2009) 
Dari data diatas dapat dilihat pangsa pasar sepeda motor di 
Indonesia  masih  dipegang  oleh  merek Honda  walaupun  hanya 
berbeda sedikit dengan merek Yamaha. Hanya dua   yang menikmati 
pasar Indonesia dalam porsi sangat besar dan terus bersaing, yaitu 
Honda  dan  Yamaha.  Keduanya,  kalau  digabungkan,  menikmati 
91,45  persen  pangsa  pasar  sepeda  motor  pada 2009  atau  total 
5.378.989 unit. Perbedaan total penjualan kedua merek tahun lalu 
sangat tipis. Honda berhasil mencapai penjualan  2.704.097 unit  ( 
45,97 persen), sedangkan Yamaha  2.674.892 (45,47 persen) atau 
berselisih 29.205 unit (0,50 persen). 
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Tabel 1.4 
Pangsa Pasar Motor di Indonesia 
2007 2008 2009
Pangsa pasar 73,8% 65,7% 54,15%
motor bebek 
Pangsa pasar 18,4% 26,0% 37,82%
motor skutik 
Sumber: AISI 
Dilihat dari data di atas terlihat bahwa motor bebek masih 
merupakan  produk  yang  paling  banyak  digunakan  di  Indonesia 
namun untuk beberapa tahun kedepan tidak menutup kemungkinan 
apabila motor matic yang mungkin akan menjadi jenis sepeda motor 
yang banyak digunakan. Dari tabel 1.3, terlihat bahwa motor jenis 
skuter  telah  menjadi  produk  terlaris  bagi  Yamaha  dan  telah 
mendekati angka produk sepeda motor jenis bebek merek Honda, 
disini  penulis  melihat  suatu  permasalahan  bahwa  sepeda  motor 
skuter  memungkinkan  mengalahkan  motor  bebek  dalam  bebrapa 
tahun kedepan dilihat dari terus meningkatnya pangsa pasar motor 
skutik  (dilihat dari tabel  1.4) dan juga dilihat dari data yang ada 
bahwa produsen yang selalu memegang pangsa pasar hanya Honda 
dan  Yamaha,  produsen  lain  memiliki  perbedaan  yang  signifikan. 
Dalam hal ini ada sebaiknya para produsen mengetahui apa yang di 
inginkan oleh konsumen, agar apa yang produsen tawarkan dapat 
menghasilkan  suatu  keuntungan  bagi  perusahaan.  Penelitian  ini 
mengambil patokan kondisi sepeda motor dalam 10 tahun terakhir 
dimana  supaya  penulis  tidak  terlalu  luas  dalam  menjabarkan 
operasional variabel yang ada. 
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Dengan   latar   belakang   seperti   diatas   maka   penulis 
melakukan penelitian dengan judul sebagai berikut : 
“Analisis Preferensi Konsumen Sepeda Motor Jenis Bebek di 
Bandung”. 
1.3    Perumusan Masalah 
Bagaimana preferensi pemilihan sepeda motor jenis bebek di kota 
Bandung? 
1.4   Tujuan Penelitian 
Mengetahui preferensi pemilihan sepeda motor jenis bebek di kota 
Bandung. 
1.5   Kegunaan Penelitian 
Dari  kegiatan  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan 
kegunaan, yaitu : 
1. Bagi penulis sendiri, penelitian ini merupakan pengalaman 
yang berharga dimana penulis dapat memperoleh gambaran 
yang nyata mengenai bagaimana penerapan teori-teori yang 
dipelajari di bangku kuliah terutama dalam meningkatkan 
pemahaman   tentang   preferensi   yang   mempengaruhi 
masyrakat dalam memilih motor bebek di kota Bandung. 
Penyusunan  hasil  penelitian ini  merupakan  syarat  untuk 
memenuhi tugas mata kuliah proposal skripsi. 
9 
Tugas Akhir - 2010
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
2. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
informasi   mengenai   preferensi   yang   mempengaruhi 
masyrakat  dalam memilih  motor  bebek di kota  Bandung 
sehingga dapat dijadikan data-data untuk menyusun strategi 
pemasaran. 
3. Bagi masyarakat ataupun pihak lain, terutama di lingkungan 
Perguruan  Tinggi,  penulis  berharap  penelitian  ini  dapat 
dijadikan   sumber   inpirasi   ataupun   referensi   untuk 
menambah pengetahuan dan wawasan tentang riset bisnis. 
1.6   Sistematika Penulisan 
1.  BAB I 
Pada  bab 1  berisikan  tentang  objek  penelitian,  latar 
belakang masalah dalam penelitian ini, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, dan kegunaan penelitian. 
2.  BAB II 
Pada bab ini berisikan tentang teori-teori yang berhubungan 
dengan tema penelitian yang diambil, dimana menjelaskan tentang 
teori-teori  yang  akan  membantu  penulis  dalam  penelitian  dan 
bagaimana kerangka pemikiran si penulis terhadap penelitian yang 
diadakan. 
3.  BAB III 
Pada  bab  ini,  berisikan  tentang  metode  penelitian  yang 
digunakan dalam penelitian ini, seperti operasional variabel, teknik 
pengumpulan data, sampai jenis analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini. 
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4.  BAB IV 
Pada bab ini berisikan tentang analisis data, dimana data-
data yang didapat dari kuisioner diolah menggunakan SPSS sehingga 
didapat hasil yang dapat dideskripsikan dan mudah dimengerti. 
5.  BAB V 
Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dari penelitian 
yang  dilakukan  sehingga  lebih  mudah  untuk  dipahami  dan  juga 
berisikan  saran  dari  penulis  berdasarkan  hasil  analisis  data  yang 
didapat yang kira-kira harus  diperbuat oleh perusahaan yang kita 
teliti untuk meningkatkan kinerja perusahaan tersebut. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  telah  dilakukan  penulis 
menarik kesimpulan sebagai berikut: 
a.  Responden  pengguna  sepeda  motor  jenis  bebek  di  Bandung 
memiliki  preferensi  pemilihan  sepeda  motor  jenis  bebek  sebagai 
berikut: 
1)  Responden yang ada lebih berminat pada sepeda motor jenis 
bebek  yang  memiliki  profil  sebagai  berikut:  memiliki  kapasitas 
silinder  mesin  diatas 140cc,  harga  beli  berkisar  Rp.10.000.000 
sampai  dengan  Rp.12.000.000,-  per  unitnya,  kondisi  motor  yang 
tidak cepat rusak, kuat dalam tanjakan, menggunakan fitur velg jenis 
CW, bertipe suspensi monoshock ( suspensi tunggal ) dan berkopling 
manual, konsumsi terhadap BBM irit, bertipe pendingin mesin air, 
dan memiliki jumlah dealer yang banyak. 
2)  Ada  5  faktor  yang paling mempengaruhi  responden dalam 
memilih sepeda motor jenis bebek secara berurutan adalah Mesin ( 
kapasitas silinder mesin  ), Harga, Ketahanan, Handling, dan Fitur. 
Kelima   faktor   ini   diambil   karena   keseluruhan   total   bobot 
kepentingan dari tiap-tiap faktor lebih dari 80%, sedangkan beberapa 
faktor terakhir hanya memiliki bobot kecil yang mungkin bisa untuk 
tidak terlalu diperhitungkan. 
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5.2. Saran
Dalam     sepeda     motor bebek, produsen harus
mempertimbangkan   secara   serius   faktor-faktor   yang   dapat 
mempengaruhi  responden,  dimana  ada  dua  faktor  yang  memiliki 
nilai  bobot  kepentingan  yang  cukup  signifikan  dibanding  
faktorfaktor lain yaitu faktor Mesin ( kapasitas silinder ) dimana faktor 
ini berasal dari atribut kinerja dan faktor Harga. 
Berikut rekomendasi penulis berdasarkan profil yang paling 
realistis untuk diterapkan pada sepeda motor bebek, dimana penulis 
membuat tiga kategori sebagai berikut: 
1.  Kategori Profil Motor Sport 
Kategori profil ini ditujukan pada konsumen yang memiliki daya 
beli yang besar dan juga memperhitungkan aspek penampilan dan 
aktualisasi  diri.  Profilnya  antara  lain :  Bermesin  diatas 140cc, 
memiliki Fitur velg CW ( racing ) - suspensi monoshock - bertipe 
kopling manual, berpendingin mesin Air, dan berkisaran harga diatas 
18 juta. 
2.  Kategori Profil Motor Sederhana 
Kategori ini ditujukan pada konsumen yang memiliki daya beli 
rendah dimana mereka hanya mengambil fungsi utama sepeda motor 
tanpa  memperhatikan  aspek  penampilan  ataupun  aktualisasi  diri. 
Profilnya antara lain : Bermesin berkisar 100-120cc, memiliki Fitur 
velg  Spoke (  jari-jari ) -  suspensi  dualshock -  bertipe  kopling 
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otomatis, berpendingin mesin Udara, dan berkisaran harga antara 10 -
12 juta. 
3.  Kategori Profil Motor Medium 
Kategori ini ditujukan pada konsumen yang memiliki daya beli 
yang cukup besar namun tidak sebesar daya beli konsumen motor 
sport, namun tetap memperhitungkan penampilan dari suatu sepeda 
motor. Profilnya antara lain : Bermesin berkisar 121-140cc, memiliki 
Fitur  velg  CW  (  racing  )  -  suspensi  dualshock  - bertipe  kopling 
otomatis, berpendingin mesin Udara, dan berkisaran harga antara 13 
- 15 juta. 
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